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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 
assisted by animated videos on students' learning motivation and critical thinking 
skills, as well as the effect of learning motivation on students' critical thinking skills. 
This study uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group 
design. The population of this study was all NU Kaplongan Elementary School 
students in the 2024/2025 academic year, totaling 389 students. Using a simple 
random sampling technique, class VA was determined as the experimental class 
with 29 students and class VB as the control class with 30 students. Research data 
were collected through questionnaires and written tests. Based on the results of the 
independent sample t-test, the Sig. (2-tailed) value was 0.016. Because the Sig. (2-
tailed) value was 0.016 <0.05, Ho was rejected and Ha was accepted. Based on the 
results of the independent sample t-test, the Sig. (2-tailed) value was 0.039. 
Because the Sig. (2-tailed) value is 0.039 < 0.05, Ho is rejected and Ha is accepted. 
Based on the results of the simple linear regression test, a Sig. of 0.044 is obtained. 
Because the Sig. value is 0.044 < 0.05, it can be concluded that learning motivation 
has an effect on critical thinking skills. Based on these results, it can be concluded 
that there is an influence of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by 
animated videos on students' learning motivation and critical thinking skills, and 
there is an influence of learning motivation on students' critical thinking skills. 

Keywords: critical thinking skills, learning motivation, problem based learning (PBL) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan video animasi terhadap motivasi belajar dan keterampilan 
berpikir kritis siswa, serta pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain 
pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini seluruh siswa SD NU 
Kaplongan tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 389 siswa. Dengan 
menggunakan teknik simple random sampling ditetapkan kelas VA sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 29 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol berjumlah 30 
siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner/angket dan tes tulis. 
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Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,016. Karena nilai Sig.(2-tailed) 0,016 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test keterampilan berpikir kritis 
siswa diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,039. Karena nilai Sig.(2-tailed) sebesar 
0,039 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji regresi linier 
sederhana diperoleh Sig. sebesar 0,044. Karena nilai Sig. 0,044 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 
kritis. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi 
terhadap motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa, serta terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar, problem based learning 
(PBL) 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar berperan 

penting dalam pembentukan karakter, 

pola pikir, dan keterampilan dasar 

siswa. Abad ke-21 membawa 

perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, terutama dengan 

perkembangan teknologi dan tuntutan 

keterampilan baru. Pembelajaran 

abad ke-21 berfokus pada siswa 

(student centered) yang bertujuan 

untuk memberikan siswa 

keterampilan, antara lain keterampilan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

metakognisi, berkomunikasi, 

berkolaborasi, inovasi dan kreatif, 

serta literasi informasi (Mardhiyah et 

al., 2021). 

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan 

Abad ke-21 yang harus dikuasai oleh 

siswa. Keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking) adalah kemampuan 

berpikir untuk memecahkan masalah 

atau membuat keputusan tentang 

masalah yang dihadapi (Arnyana, 

2019). Keterampilan berpikir kritis 

sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Siswa 

yang memiliki keterampilan berpikir 

kritis akan lebih mampu memahami 

materi pelajaran, memecahkan 

masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran dengan lebih efektif dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

nyata, serta membuat keputusan yang 

lebih bijaksana (Ariadila et al., 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang 

relevan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis adalah 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). IPAS 
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merupakan mata pelajaran yang 

mengintegrasikan tentang alam 

sekitar dan interaksi manusia di 

dalamnya. Pembelajaran IPAS 

dirancang untuk membangun 

keterampilan berpikir kritis dan 

analisis siswa melalui pertanyaan dan 

masalah yang mendorong mereka 

berpikir serta menemukan jawaban 

secara mandiri (Suhelayanti et al., 

2023). Implementasi pembelajaran 

IPAS membutuhkan kemampuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan 

model pembelajaran yang tepat, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi praktis, efektif, meningkatkan 

motivasi belajar, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Menurut Siregar & Ananda 

(2024) keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS masih 

rendah, banyak siswa yang belum 

bisa memahami materi dan 

menganalisis permasalahan yang 

dihadapkan. Rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi IPAS didukung 

hasil survey Program for International 

Students Assesmen (PISA) (2022) 

yang menyatakan bahwa Indonesia 

berada di peringkat 68 dengan skor 

Sains 398 dan sebanyak 40% berada 

pada level 1a. Kemampuan siswa 

pada level 1a menunjukkan 

keterampilan dasar dalam berpikir 

kritis, seperti mengenali fenomena 

ilmiah sederhana, menganalisis data 

visual, dan memilih penjelasan ilmiah 

yang tepat. Hal ini menekankan 

pentingnya penggunaan model 

pembelajaran yang tepat oleh guru 

sehingga mampu melatih siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis secara optimal (Kusuma 

et al., 2024). 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan 

guru wali kelas V SD NU Kaplongan, 

Kecamatan Karangampel, Kabupaten 

Indramayu, Tahun Ajaran 2024/2025 

bahwa dalam proses pembelajaran 

guru telah berusaha menggunakan 

model pembelajaran yang menarik, 

tetapi belum maksimal. Beberapa 

siswa masih terlihat kurang 

memperhatikan penjelasan, kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran, 

dan tidak memiliki motivasi belajar 

yang optimal. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil ulangan harian 

sebanyak 17 siswa dari 29 siswa 

(59%) mendapat nilai di bawah KKM, 

dengan KKM 70. Selain itu, level 

kognitif pada soal-soal ulangan yang 

diberikan pada mata pelajaran IPAS 
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umumnya masih berada pada 

tingkatan C1 dan C2 yang kurang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Menurut Kusuma et al., (2024) siswa 

yang dibiasakan mengerjakan soal 

HOTS (C4-C6) akan berpengaruh 

pada keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Dalam proses pembelajaran, 

guru memiliki peran yang sangat 

penting, karena guru berhadapan 

langsung dengan siswa dalam 

mendidik, mencerdaskan, dan 

mentransfer ilmu pengetahuan 

(Nurma’ardi & Kuswaty, 2023). Oleh 

karena itu, guru diharapkan mampu 

berinovasi untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan 

maksimal, contohnya dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif. Model 

pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang digambarkan dari 

awal hingga akhir secara sistematis 

dan disajikan secara khusus oleh guru 

(Siregar, 2021).  

Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi. Menurut 

Masrinah et al., (2019) Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model 

yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini karena Problem Based Learning 

menyajikan masalah secara nyata 

kepada siswa. Siswa tidak hanya 

diminta memahami masalah tetapi 

harus mampu bekerja sama untuk 

memecahkan masalah tersebut 

sehingga hal tersebut dapat 

menstimulus keterampilan berpikir 

siswa. Pembelajaran dengan 

menerapkan Problem Based Learning 

(PBL) dapat membantu siswa 

memproses informasi yang ada dalam 

pemikiran mereka dan menyusun 

pengetahuan mereka tentang dunia 

sosial dan sekitarnya (Erviana et al., 

2022).   

Menurut Syamsidah & Suryani 

(2018) Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada masalah 

dan dilatih untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan 

mereka sendiri. Problem Based 

Learning juga memungkinkan siswa 

untuk meningkatkan motivasi dan 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Nurma’ardi & Kuswaty (2023) 

bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) efektif digunakan 
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untuk meningkatkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Pembelajaran akan menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan 

apabila didukung oleh media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

model pembelajaran yang digunakan 

(Husna & Farida, 2024). Video 

animasi adalah media audio-visual 

yang menampilkan rangkaian gambar 

yang diproyeksikan secara elektronik 

dan berurutan (Nurafifah et al., 2022). 

Penggunaan media video animasi 

diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Menurut Nurhasanah & 

Alfurqan (2024) video animasi 

berperan sebagai media 

pembelajaran yang membantu proses 

belajar dengan menghadirkan ilusi 

gambar bergerak yang dilengkapi 

suara, sehingga dapat memperjelas 

materi pelajaran dan meningkatkan 

antusias serta motivasi siswa dalam 

pembelajaran.  

Motivasi berperan penting 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

Rahman (2021) motivasi menjadi 

faktor utama dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

menimbulkan, mendasari, dan 

menggerakkan aktivitas belajar siswa. 

Dengan adanya motivasi yang tinggi 

dari diri siswa, maka siswa akan dapat 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan fokus dan lebih bersemangat 

sehingga akan berpengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis siswa 

(Setiaji et al., 2021).  

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan, maka 

penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengenai “Pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan 

Video Animasi terhadap Motivasi 

Belajar dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar”. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video 

animasi terhadap motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

serta pengaruh motivasi belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif karena data 

berupa angka dan dianalisis secara 

statistik. Desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi experimental 

dengan model Pretest-Posttest 

Control Group Design, melibatkan dua 

kelompok homogen yaitu kelas kontrol 
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dan kelas eksperimen. Kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional, sedangkan kelas 

eksperimen menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SD NU Kaplongan 

tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 389 

siswa. Sampel penelitian yaitu siswa 

kelas V A (29 siswa) sebagai kelas 

eksperimen dan V B (30 siswa) 

sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

angket untuk mengukur motivasi 

belajar dan tes essay untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis, baik 

sebelum maupun sesudah 

pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan 
Video Animasi terhadap Motivasi 
Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test untuk 

mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

video animasi terhadap motivasi 

belajar siswa, menunjukkan bahwa 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,016. Karena 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,016 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat   pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi terhadap 

motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen. Pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap motivasi belajar siswa (Aini 

& Prastyo, 2024). Dengan 

menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

pada kelas eksperimen, siswa dapat 

terlibat aktif dalam pembelajaran, 

mampu meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa, dan meningkatkan antusias 

siswa dalam pembelajaran. 

Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model ceramah, siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun hasil uji N-Gain 

didapatkan hasil bahwa rata-rata 

(mean) N-Gain score motivasi belajar 

pada kelas eksperimen adalah 

sebesar 0,54 termasuk dalam kategori 

sedang. Sedangkan nilai rata-rata 

(mean) N-Gain score motivasi belajar 

pada kelas kontrol adalah sebesar 

0,29 termasuk dalam kategori rendah. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan motivasi belajar 
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kelas eksperimen lebih besar 

daripada peningkatan motivasi belajar 

pada kelas kontrol. Pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Yulianti & Utami, 2024; 

Hamsyah & Gustina, 2025).  

Pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning 

dimulai dengan menyajikan masalah 

nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Hal ini memicu rasa 

ingin tahu siswa untuk mencari solusi 

dan memecahkan masalah yang 

disajikan sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Menurut 

Aprina et al., (2024) fokus masalah 

yang berkaitan dengan dunia nyata 

mampu menarik minat belajar siswa 

terhadap materi pelajaran. Hal ini 

sejalan dengan Kusumaputra (2024) 

bahwa pembelajaran berbasis 

masalah yang nyata dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa karena siswa 

merasa bahwa materi yang dipelajari 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning 

berfokus pada keterlibatan siswa 

secara aktif dalam pemecahan 

masalah yang telah guru sajikan. 

Siswa bersama dengan kelompoknya 

berdiskusi aktif untuk mencari solusi 

dari masalah yang ada. Berbeda 

halnya dengan model Problem Based 

Learning, pembelajaran dengan 

menggunakan model ceramah 

membuat siswa lebih pasif dan kurang 

antusias dalam menerima 

pembelajaran karena mereka kurang 

dilibatkan dalam pembelajaran 

(Mardani et al., 2021). 

Pembelajaran dengan 

berbantuan media video animasi 

memudahkan guru untuk menyajikan 

materi pembelajaran, 

menggabungkan unsur audio dan 

visual, menarik perhatian siswa 

sehingga meningkatkan motivasi 

belajarnya (Johari et al., 2016). 

Dengan menggabungkan unsur audio 

dan visual, penggunaan video animasi 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan antusias dan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Penggunaan video 

animasi dalam proses pembelajaran 

tidak hanya membuat pembelajaran 

lebih menarik, tetapi juga dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

(Wahdah et al., 2024).  
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Pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan 

dengan media animasi mampu 

mendorong siswa menjadi pembelajar 

aktif. Siswa tidak hanya menerima 

konsep materi secara langsung, tetapi 

juga terlibat dalam proses mencari 

informasi, berdiskusi, dan memahami 

materi. Menurut Fithriyani et al., 

(2023) implementasi model Problem 

Based Learning dibantu penggunaan 

media video animasi dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan, meningkatkan fokus, 

motivasi, serta daya ingat siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video 

animasi berpengaruh dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS. 

2. Pengaruh Model Problem Based 
Learning (PBL) Berbantuan 
Video Animasi terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa 

Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test diketahui 

bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,039. Karena nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,039 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video 

animasi terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Penggunaan 

model Problem Based Learning 

berbantuan video animasi memiliki 

pengaruh yang baik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran (Sari et al., 2023; 

Saputri et al., 2024). 

Adapun hasil uji N-Gain bahwa 

rata-rata (mean) N-Gain score 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen adalah sebesar 

0,345 termasuk dalam kategori 

sedang. Sedangkan nilai rata-rata 

(mean) N-Gain score keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

adalah sebesar 0,115 termasuk dalam 

kategori rendah. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen lebih besar daripada 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada kelas kontrol. Hal ini 

sejalan dengan Lutfiah et al., (2024) 

bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kotrol. Penggunaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

dapat meningkatkan keterampilan 
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berpikir kritis siswa (Rahmawati & 

Munandar, 2022). 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning terbukti mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian 

Supriana et al., (2023) bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis 

secara signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. Kemampuan berpikir 

kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning lebih baik dibandingkan 

siswa yang menggunakan metode 

ceramah (Mustajab & Sutarni, 2024).  

Model Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah nyata 

yang relevan. Menurut Yuniharto & 

Nisa (2022) penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa dapat memahami apa yang 

guru sajikan dengan berpikir secara 

kritis dan tidak hanya menerima 

informasi dengan pasif. Pembelajaran 

menggunakan model PBL mendorong 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, mencari 

solusi, dan menyimpulkan hasil 

secara mandiri maupun kolaboratif, 

sehingga dapat mendorong siswa 

untuk berpikir secara kritis (Risandi et 

al., 2023).  

Dalam pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas eksperimen, 

siswa didorong untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran 

melalui pemecahan masalah yang 

nyata. Proses ini menuntut siswa 

untuk menggali informasi, berdiskusi 

dengan teman sebaya, serta 

mengevaluasi dan merumuskan solusi 

terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Kegiatan ini mendorong 

siswa untuk berpikir lebih dalam 

pembelajaran. Menurut Aprina et al., 

(2024) dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam eksplorasi materi 

pelajaran dan membangun ide-ide 

mereka sendiri melalui pengamatan 

dan diskusi, diharapkan siswa dapat 

memahami materi dengan baik dan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka. 

Adanya bantuan penggunaan 

media video animasi dalam 

pembelajaran tidak hanya membuat 
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pembelajaran lebih menarik,  tetapi 

juga memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Materi 

sistem pencernaan merupakan materi 

yang abstrak dan membutuhkan 

visualisasi yang konkret sehingga 

dengan menggunakan bantuan media 

video animasi siswa lebih mudah 

memahami dan memecahkan 

masalah. Menurut Wahdah et al., 

(2024) video animasi membantu 

menjelaskan konsep yang kompleks 

dengan cara yang lebih mudah 

dipahami, serta membangkitkan rasa 

ingin tahu dan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses berpikir. 

Ketika model Problem Based 

Learning dikombinasikan dengan 

media video animasi, pembelajaran 

menjadi lebih menarik, interaktif, 

memicu rasa ingin tahu, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

berpikir. Menurut Fithriyani et al., 

(2023) model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, tetapi juga efektif 

dalam membantu pemahaman 

konsep, terutama dalam memecahkan 

masalah dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning berbantuan 

video animasi berpengaruh dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V SD NU Kaplongan 

pada mata pelajaran IPAS materi 

sistem pencernaan. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar 
terhadap Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa 

Berdasarkan uji regresi linier 

sederhana yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis, 

diperoleh nilai F hitung = 4,682 

dengan nilai Sig. sebesar 0,044. 

Karena nilai Sig. 0,044 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V SD NU Kaplongan. Motivasi belajar 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, dan terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara 

motivasi belajar dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Dewi et al., 2025; 

Jelita et al., 2024). 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

dalam pembelajaran di kelas 

eksperimen terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi yang 
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tinggi akan lebih aktif  dan terlibat lebih 

dalam secara kognitif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sitanggang et 

al., (2024) siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dapat 

mengembangkan segala bentuk 

kemampuan berpikir siswa dalam 

pembelajaran. Dengan motivasi 

belajar yang tinggi, siswa cenderung 

lebih giat dalam menyelesaikan tugas, 

mencari informasi, dan 

mengembangkan ide-ide baru, 

sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Adapun hasil uji determinasi 

yang dilakukan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh motivasi belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis, 

diperoleh nilai korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,454 dan diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,206. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh motivasi belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa 

adalah 20,6%, sedangkan sisanya 

79,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Salah satu faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa adalah 

kemandirian belajar. Hal ini diperkuat 

oleh pernyataan Siagian et al., (2021) 

bahwa kemandirian belajar dapat 

mempengaruhi keterampilan berpikir 

kritis siswa. Siswa dengan 

kemandirian belajar yang tinggi maka 

semakin baik keterampilan berpikir 

kritisnya, seperti dalam memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian ilmiah. 

Dalam pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi, 

siswa didorong untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, mulai 

dari memahami masalah, mencari 

informasi, hingga menyusun solusi 

secara kolaboratif. Sehingga hal 

tesebut secara langsung berdampak 

pada kemandirian belajar dan 

motivasi siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan video animasi 

dapat berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar dan motivasi 

belajar siswa (Utami et al., 2024; 

Fitriana et al., 2023). 

Menurut Nur et al., (2023) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, dibutuhkan dorongan 

serta rangsangan yang diberikan oleh 

guru melalui penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting 
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dalam menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan inovatif, seperti 

penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi. 

Model Problem Based Learning 

berbantuan video animasi mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki keterbatasan dalam hal 

waktu pelaksanaan yang terbatas, 

sehingga peningkatan motivasi belajar 

dan keterampilan berpikir kritis siswa 

belum maksimal.  Proses 

pembelajaran yang melibatkan pola 

pikir seperti berpikir kritis memerlukan 

waktu yang lebih panjang. Hal ini 

diperkuat oleh Setiawan et al., (2022) 

bahwa penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti Problem 

Based Learning (PBL) memerlukan 

waktu yang cukup agar hasilnya 

maksimal. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan durasi 

waktu yang lebih panjang agar 

peningkatan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

dapat lebih maksimal. 

E. Kesimpulan 
1. Model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan video 

animasi berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SD NU Kaplongan, 

dibuktikan dengan nilai Sig. (2-

tailed) 0,016 < 0,05. 

2. Model PBL berbantuan video 

animasi juga berpengaruh 

signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis 

siswa, dengan nilai Sig. (2-

tailed) 0,039 < 0,05. 

3. Motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis, 

dengan nilai F hitung = 4,682 

dan Sig. 0,044 < 0,05. Nilai R = 

0,454 dan R² = 0,206, 

menunjukkan kontribusi 

motivasi belajar sebesar 

20,6%, sedangkan 79,4% 

dipengaruhi faktor lain. 
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